
 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

PenelitianTindakan  adalahpenelitian yang bersifatpartisipatif dan 

kolaboratif. Yang maksudnyaadalahpenelitiandilakukansendiri oleh 

peneliti, dan diamatibersamadenganrekan-rekannya. Menurut(Susilo, 

2022) Penelitian Tindakan Kelasadalah salah satu strategi 

penyelesaianmasalah yang memanfaatkantindakannyata dan proses 

pengembangankemampuandalammendeteksimenyelesaikanmasalah. 

Jenis penelitian yang dilakukanpenelitianiniPenelitian Tindakan 

Kelas (PTK) atau nama lain Classroom Active Researchyaitusuatu model 

penelitian yang 

dikembangkandikelassesuaidengankebutuhanataupermasalahandikelasters

ebut. Sesuai dengan jenis penelitian ini, maka peneliti ini memiliki tahap-

tahap peneliti berupa siklus. Berhubungan dengan Peneltian Tindakan 

Kelas (PTK) yakni penelitian Tindakan dan kelas. Pertama, penelitian 

adalah suatu proses pemecahan masalah yang dilakukan secara sistematis, 

emiris dan control. Kedua, Tindakan dapat diartikan sebagai pelaku tentu 

yang dilakukan oleh peneliti yakni guru. Ketiga, 

kelasmenunjukkankepadatempat proses. 

B. SubyekPenelitian 

Subyekpenelitianiniadalahseluruhsiswakelas IV UPT SDN 70 

Gresik yang berjumlah 24 pesertadidik. 

Sedangkanobjekdalampenelitianiniadalahpenggunaan media 

pembelajaranQuizizzuntukmeningkatkanmotivasi dan hasilbelajar IPAS 

pada siswakelas IV UPT SDN 70 Gresik. 



 

 

 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

a. Tempatpeneltian 

Tempat penelitian ini dilakukan di UPT SDN 70 Gresik Kecamatan 

Cerme Kabupaten Gresik 

b. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada Tahun Pelajaran 2024/2025 

semester ganjil. 

D. ProsedurPenelitian 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

dilaksanakan dalam dua siklus. Setiapsiklusterdiridariempattahapyaitu: 

1) Perencanaan 

 Sebelum melakukan Penelitian Tindakan Kelas peneliti menyususn 

rencana terlebih dahulu. Adapun indikator yang harus diperhatikan 

dalam rencana yaitu apa yang harus diteliti, mengapa diteliti, kapan 

diteliti, dimana yang harus diteliti, siapa yang diteliti dan bagaimana 

hasil yang diperoleh oleh peneliti dengan peserta didik. 

 Daam tahap ini pula peneliti bersama guru merancang dan 

merencanakan skenario pembelajaran yang akan dilakukan pada setiap 

tindakan. Dan skenario yang dibuat harus dirincikan secara tertulis 

dan tidak dibuat-buat. 

2) Tindakan  

 Pada tahapinipenelitibersama guru 

mulaimelaksanakanskenariopembelajaran yang 

telahdirancangsebelumnya pada tahapperencanaan. 

 

 

 



 

 

3) Observasi 

 Tahapobservasiinitidaklepas pada tahap Tindakan yang 

sedangdilakukan, jadikeduanyaberjalandenganlangsungdalamwaktu 

yang sama. Penelitibersama guru melakukanpengamatan dan 

mencatatsemuahal yang diperlukan dan 

terjadiselamapelaksanaantindakanberlangsung. 

4) Evaluasi 

 Di tahap ini tidak lepas juga dari tindakan yang sedang dilakukan. 

Setelahmelakukantindakanataumemberikanpembelajarantentangmateri 

yang telahditentukanmakapenelitimemberievaluasi. 

5) Refleksi 

 Yang dibahasdalamtahapini agar dapatmengkaji dan 

mengemukakankembalisecaramenyeluruh. Tindakan yang 

telahdilakukan, berdasarkan data yang telahterkumpul, 

kemudiandilakukanevaluasigunamenyempurnakantindakanberikutnya. 

Refleksi dalam PTK mencakup analisis dan penelitian terhadap hasil 

pengamatan. 

 Siklus peneliti yang telah dijelaskan diatas digunakan untuk siklus 

pertama maupun siklus berikutnya. Dengan demikian langkah-langkah 

pelaksanaan tindakan tetap sama disetiap siklusnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

      Gambar 3.1 Prosedur Penelitian 

SIKLUS 1 

  Pada siklus ini bertepatan pertemuan 1 sebanyak 1 jam pelajaran 

digunakan siswa untuk mendengarkan ceramah tentang materi fotosintesis 

pada tumbuhan menggunakan buku paket masing-masing. Hal yang perlu 

direncanakan dalam pertemuan pertama yaitu belajar memahami dengan 

menyimak guru menerangkan tentang fotosintesis pada tumbuhan selama 30 

menit pembelajaran berlangsung. Kemudian 30 menit selanjutnya digunakan 

untuk penilaian performan peserta didik dengan cara mengulas kembali 

dengan melontarkan pertanyaan-pertanyaan yang sudah dijelaskan oleh guru. 

1) Perencanaan 

Pada perencanaan ini, peneliti mempersiapkan materi-materi yang 

akan digunakan ketika melaksanakan penelitian. Penelitian ini melibatkan 

guru kelas sebagai pengamat untuk mengamati peneliti saat menerapkan 

metode ceramah. Adapun kegiatan yang dilakukan dalam perencanaan ini 

adalah : (1) Merencanakan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

sesuai materi pada pelaksanaan siklus 1, (2) Merancang materi-materi 

yang berkaitan dengan fotosintesis pada tumbuhan, (3) menyusun lembar 

pengamatan aktivitas belajar siswa dan performasi guru, (4) Menyusun 

instrument untuk digunakan menilai performansi siswa. 

2) Pelaksanaan Tindakan  



 

 

Pada saatpembelajarantindakan, penelitisebagai guru yang 

menjelaskanmateri-materitentangfotosintesis pada 

tumbuhanmenggunakanmetodeceramah yang 

hanyadikuatkandenganpapantulis dan bukupaketpesertadidikselama 30 

menit, pada 30 

menitselanjutnyadigunakanuntukpenilaiandenganmenggunakanbeberapape

rtanyaan yang telahdisiapkan oleh peneliti, 

kemudianmerekamenjawabpertanyaan-pertanyaan yang 

telahdisiapkanuntukdiberikanpenilaian.  

3) Observasi 

Dalam pengamataninidilakukanbersamatindakankegiatanpengajaran 

yang dilakukan oleh penelitiuntukmengobservasiterhadappelaksanaan 

model pembelajaranceramah dan 

melihathasilbelajarsiswadiakhirpembelajaran yang 

dinilaimelaluiteshasilbelajar. 

4) Refleksi 

Pada tahapinipenelitimengetahuikekurangan dan 

kelemahansertahambatan-hambatan yang muncul pada tiap-tiapsiklus yang 

telahdilakukansehinggahasilrefleksidigunakanuntukmempertimbangkandal

ammerancangtindakanuntuksiklusberikutnya. 

SIKLUS II 

   Pada siklusinibertepatanpertemuan 2 sebanyak 1 jam 

pelajarandigunakansiswauntukmendengarkan dan mengamati media belajar  

yangberisikan game tentang proses fotosintesis pada tumbuhan. Hal yang 

perludirencanakandalampertemuankeduayaitubelajarmenyimak dan 

mengamatimenggunakan media pembelajaranQuizizztentangfotosintesis pada 

tumbuhan. 

   Memahamidenganmenyimakmateritentangaktivitassehari-

harimenggunakankalimatsederhanaselama 30 menitpembelajaranberlangsung. 

Kemudian 30 

menitselanjutnyadigunakanuntukpenilaianperformanpesertadidikdengancara



 

 

mengulaskembalidenganmemberikanlembaran yang berisikanbeberapasoal-

soaluntukdikerjakan dan 

setelahnyadikumpulkanuntukpenilaianperformansiswadalammembandingkan

soaltentang proses fotosintesis pada tumbuhan. 

1) Perencanaan 

Tahap perencanaan penelitian ini, peneliti mempersiapkan segala 

sesuatu yang dibutuhkan untuk melaksanakan penelitian. Penelitian ini 

melibatkan guru kelas sebagai pengamat untuk mengamati peneliti pada 

saat menggunakan media Quizizz. Adapun kegiatan yang dilakukan dalam 

perencanaan ini adalah (1) Merancang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) sesuai materi pada siklus I, (2) Mempersiapkan media Quizizz yang 

berisikan materi-materi tentang proses fotosintesis pada tumbuhan, (3) 

Menyusun lembar pengamatan aktivitas belajar siswa dan performasi guru, 

(4) Menyusun instrument untuk digunakan menilai performansi siswa. 

2) Tindakan  

Pada saat proses pembelajarantindakan, peneltisebagai guru 

denganmenunjukkan media pembelajaranmenggunakanaplikasiQuizizz 

yang menjelaskanmateritentang proses fotosintesis pada tumbuhanselama 

30 menit, pada 30 

menitselanjutnyadigunakanuntukmengerjakansoalmelaluiaplikasiQuizizz 

yang telahdisiapkanpeneliti, kemudianmerekamenjawabsoal-soal yang 

telahdisiapkanuntukdiberikanpenilaian.  

3) Observasi 

Dalam pengamataninidilakukabersamatindakankegiatanpengajaran 

yang dilakukan oleh 

penelitiuntukmengobservasiterhadappelaksanaanpembelajaranmenggunak

an media pembelajaranQuizizz dan 

melihathasilbelajarsiswadiakhirpembelajaran yang 

dinilaimelaluiteshasilbelajar. 

 

 



 

 

4) Refleksi 

Hasil darites dan observasi yang diberikan, 

digunakansebagaidasarpengambilankesimpulan. Apakahkegiatan yang 

dilakukantelahberhasil. Jika tidak pada siklus II 

inimasihbanyaksiswamengalamikesulitanbelajar dan 

kesalahanmenyelesaikansoal. Maka akandirencanakansiklusselanjutnya. 

Namunjikamemenuhiindikatorkeberhasilanbelajar, 

makatidakperlukesiklusselanjutnya. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Alat yang digunakanuntukmengumpulkan data pada penelitianiniadalahtes 

dan observasi. 

a. Observasi 

Dalam 

halinipenelitimengadakanobservasiyaitupengamatansecaralangsungke 

UPT SDN 70 Gresik kelas IV 

untukmengetahuimengenaiproblematikasaatpembelajaran IPAS 

dikelas, setelahnyarespondenkelasmembantumenjawabjika di rasa 

kegiatanpembelajaran IPAS di kelas IV dinyatakankurangadanya 

media pembelajaran. 

Hal inidikuatkan oleh 

penelitiuntukmengajukanjudultersebutgunamembantuberjalannyapem

belajaran. 

Denganmemberikansolusiuntukmelaksanakanpenelitiandenganmetode

Penelitian Tindakan Kelasmenggunakan media pembelajaranQuizizz, 

respondenmenyetujuidengansenanghati agar 

dapatmenambahpengalaman dan 

dapatmenambahpengalamanberinteraksidengan para siswa, 

sehinggapenelitidapatmenjadinarasumberatau data yang utama. 

b. Wawancara 



 

 

Wawancaraadalahkegiatan Tanya 

jawabsecaralisanuntukmemperolehinformasibaikberupa tulisan, audio 

visual, dan lain sebagainya. 

Wawancarainidilakukan oleh penelitidengan guru kelas IV 

denganmengajukanpertanyaan – 

pertanyaanmengenaisistempembelajaran yang 

diterapkandalammencapaihasilbelajar yang maksimal. Dalam 

wawancaraini juga penelitimendapatkanhasilmotivasibelajarsiswa.  

c. Dokumentasi 

Dokumentasimerupakancatatanperistiwa yang sudahdilakukan. 

Dokumentasibisaberbentuk tulisan, gambarataukarya– 

karyadariseseorang. Jadi teknik pengumpulan data dengan 

dokumentasi merupakan pengumpulan data yang diperoleh dari 

pengambilan dokumen – dokumen. 

d. Test 

 Pre – test 

Penelitianinimerupakanpenelitian yang 

dimaksuduntukmengetahuisebab dan 

akibatdarisuatuobjekpenelitian. Dengan cara membandingkan 

siklus I dengan siklus II yang diberikan ketika penelitian. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah efektif 

penggunaan media Quizizz untuk meningkatkan motivasi dan 

hasil belajar siswa. 

 Pod – test  

Penelitianinimerupakanpenelitian yang di 

maksuduntukmengevaluasi yang dilakukan oleh guru pada 

setiapakhirpenyajianpenelitian. Dengan cara membandingkan 

evaluasi siklus I dengan siklus II yang diberikan ketika penelitian. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah efektif 

penggunaan media pembelajaran Quizizz untuk meningkatkan 

motivasi dan hasil belajar siswa.  



 

 

 

 

F. InstrumenPenelitian 

Instrumenpenelitianadalahalat yang digunakan oleh 

penelitidalammengumpulkan data agar diperolehlebihlengkap dan 

sistematissehinggaudahuntukdiolah. 

a. Observasi 

Observasimerupakankegiatanpengamatan yang 

dilakukanpenelitiuntukmemperolehinformasimengenaisubjek yang 

akanditeliti. Dalam 

penelitianinipenelitimelakukanpengamatansecaralangsung di 

kelasketika guru 

sedangmelaksanakankegiatanbelajarmengajar.Observasidilakukanuntu

kmengetahuipengaruhpenggunaan media 

Quizizzterhadappembelajaran IPAS materifotosintesistumbuhanhijau 

dan tahap-tahapreaksiterang dan gelap pada saatfotosintesis. 

b. Wawancara 

Wawancaramerupakankegiatan yang 

dilakukanpenelitiuntukmemperoleh data informasimengenaisubjek 

yang diteliti. Dalam penelitianinidilakukansecaralangsungdengan guru 

kelas IV UPT SDN 70 Gresik di 

kelasketikasedangmelaksanakanPenelitian Tindakan 

Kelas.Wawancara juga dilakukandengansiswakelas IV UPT SDN 70 

Gresik 

melaluipengisianangketuntukmemperolehhasilmotivasibelajarsiswa 

pada saatmelakukanpembelajaran IPAS. 

c. Tes 

Tesmerupakanpemberianserangkaian stimulus 

gunamengetahuiseberapajauhpemahamanseseorangterhadapsesuatu. 



 

 

Dalam penelitianinipenelitimenggunakantestulis. Testulis yang 

diberikanberupasoalessay yang sesuaidenganmateri yang 

dijelaskanatau yang dipelajari. 

 

 

Teknik Analisis Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

tindakan ini berupa observasi dan dokumentasi. Observasi adalah 

pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang 

tampak pada obyek penelitian. Pengamatan dan penelitian yang dilakukan 

terhadap obyek di tempat berlangsungnya penelitian. 

Dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui catatan-

catatan peneliti, terutama berupa arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku 

tentang pendapat, teori atau lainnya yang berhubungan dengan masalah 

penelitian. Dokumentasi disini adalah berupa hasil karangan siswa mulai 

dari tahap pramenulis sampai tahap pasca menulis. Selain itu 

dokumentasi juga bisa dalam bentuk foto-foto aktivitas siswa ketika 

mengikuti pembelajaran yang telah dibuat oleh peneliti bersama 

pengamat. 

Analisis hasil observasi diperoleh dari pengamatan (teman sejawat 

dan kepala sekolah) untuk mengisi lembar observasi saat mengamati 

proses belajar mengajar pada setiap siklus. Analisis ini dilakukan untuk 

mengetahui aktivitas guru dan aktivitas siswa dalam setiap metode 

pebelajaran dengan kriteria penilaian sebagai berikut: 4= Sangat Baik, 3= 

Baik, 2= Cukup, 1= Kurang. Sedangkan untuk nilai rata-rata hasil 

observasi dikategorikan dengan kriteria sebagai berikut (Sudjana, 2009) : 

Tabel 3.1 Kriteria Nilai 

3.50 – 4,00 Sangat Baik 



 

 

2,60 – 3,49 Baik 

1,20 – 2,59 Cukup 

0,00 – 1,69 Kurang 

 

 

 

 

Analisis lembar observasi ini menggunakan rumus: 

   F  
  P =             x 100% 

                         N 

Keterangan: 

P = Persentase 

F = Jumlah skor yang akan di presentase 

N = Jumlah skor maksimal semua komponen yang diambil 

 

Rumusan yang dipakai untuk Analisis skor hasil belajar sebagai 

berikut: 

 

Skor hasil belajar = Skor yang di peroleh    

                                                                     x 100 

          Skor maksimal  

 

Analisis hasil tes diperoleh dari hasil tes siswa yang dibagikan guru 

pada setiap akhir siklus. Siswa dikatakan telah tuntas belajar jika 

keberhasilan yang dicapai mendapatkan nilai 75 atau lebih. Sedangkan 

untuk rata-rata hasil belajar semua siswa mencapai 80%. Nilai ketuntasan 

belajar setiap siswa ini diperoleh dari KKM yang dibuat oleh guru kelas 

IV.  

Sedangkan untuk penilaian hasil hasil individu menggunakan 

rumusan nilai akhir sebagai berikut (Sudjana,2008): 

  x 100% 

x  = Rata-rata 



 

 

Σx = Jumlah siswa yang medapat nilai lebih besar dari 60 

N = Jumlah siswa seluruhnya 

 

Rekapitulasi hasil jawaban responden terhadap motivasi belajar 

siswa menggunakan perhitungan sebagai berikut: 

  Rata-rata skor  =      total skor 

          Jumlah item 

  Ditentukan dengan bentuk presentase dengan perhitungan sebagai 

berikut: 

  Presentase skor = skor rata-rata     x 100% 

           skor ideal  

 Menurut Arikunto (1998) kategori presentase sebagai berikut: 

Tabel 3.2 KategoriPresentase 

Baik  76% - 100% 

Cukup 56% - 75% 

Kurang Baik 40% - 55% 

Tidak Baik  Kurang dari 40% 

 

Keberhasilanatauindikatorketercapaiantujuandalam 

“PenggunaanQuizizzuntukMeningkatkanMotivasi dan Hasil 

BelajarSiswaKelas IV UPT SDN 70 Gresik” adalahhasilpenilaian guru 

selamakegiatanpembelajaranberlangsungmencapai 80% dan 

hasilpenilaianaktivitassiswaselamakegiatanpembelajaranberlangsungmen

capai 80% ataumenurut KKM denganpencapaiannilaiindividuadalah 75 

ataulebih. Kendala dan kesalahan yang terjadiselama proses 

pembelajaranberlangsung, dapatdiatasidenganbaik. 


